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Abstrak

TB. ADI DARMA salah satu badan usaha yang berlokasi di JL. Pasar Darma No 04, Kuningan, Provinsi Jawa
Barat. Toko bangunan yang telah berdiri sekitar 28 tahun ini, memerlukan suatu sistem informasi penjualan
yang dapat mendukung kelancaran pembuatan laporan hasil penjualan, karena laporan penjualan bergantung
sepenuhnya pada pengolahan penjualan yang ada di toko bangunan. Masalah yang dihadapi pada TB. ADI
DARMA adalah proses pengolahan penjualan yang tidak terpusat pada satu sistem sehingga kinerja pengolahan
penjualan menjadi lambat, data penjualan masih menggunakan microsoft word dan penginputan pada microsoft
excel sehingga lambat dalam pencarian data dan terjadinya duplikasi data yang memakan waktu lama untuk
diperbaiki. Untuk mengatasi permasalan tersebut, maka diperlukan sebuah sistem informasi yang terpusat dan
terkomputerisasi. penulis mengambil judul “Analisa dan Perancangan Sistem Informasi Penjualan Pada TB.
ADI DARMA Menggunakan Metodologi Berorientasi Obyek”. Rancangan yang terkomputerisasi menggunakan
rancangan program Visual Studio 2008 dan database mysql. Oleh karena itu, dengan adanya sistem pengolahan
nilai yang terpusat dan terkomputerisasi ini, maka kinerja pengolahan nilai hasil belajar siswa menjadi mudah,
cepat serta akurat.

Kata kunci: Berorientasi Obyek, Penjualan.

1. PENDAHULUAN 2) Kategori 8P yang digunakan dalam industri
1.1. Latar Belakang jasa :

Dukungan sistem yang terkomputerisasi, a) Product (produk atau jasa)
pekerjaan manusia menjadi lebih cepat dan mudah. b) Price (harga)
TB Adi Darma melakukan pelayanan terbaik kepada ¢) Place (tempat)
pelanggan dan memberikan kemudahan proses d) Promotion (promosi atau hiburan)
penjualan. Sistem yang berjalan di TB Adi Darma e) People (orang)
saat ini masih manual, sedangkan data yang diolah f)  Process (proses)
sudah cukup banyak dan sering terjadi kesalahan g) Physical Evidence (bentuk fisik)
dalam proses pengelolaan data penjualan barang. h) Productivity & Quality (Produktivitas
Berdasarkan hal diatas, penulis mencoba dengan dan kualitas)
mengubah sistem manual mejadi terkomputerisasi,
yang mungkin dapat membantu dalam proses 3) Kategori 4S yang biasa digunakan dalam
pengolahan data pada toko bangunan tersebut. industri jasa :

X a) Surroundings (lingkungan)
1.2. Studi Pustaka b) Supplier (pernasok)

a. Definisi Fishbone c) Systems (sistem)
Menurut Heizer dan Render dalam [1], d) Skills (Keterampilan)

Diagram Sebab Akibat juga dikenal sebagai diagram
Ishikawa dan Fishbone diagram karena bentuknya
menyerupai tulang ikan.
Kategori-kategori utama urutan ini antara lain :
1) Kategori 6M yang bisa digunakan dalam
industri manufaktur :
a) Manchine (mesin atau teknologi) )
b) Methode (metode atau prosesy S Sf—Cm=
¢) Material (termasuk raw material,
consumption dan informasi)

Menggambarkannya dalam Diagram Fishbone.
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b. Pengertian Informasi

Menurut Hutahaean [2] informasi di proses
suatu bentuk yang lebih penting bagi si penerima
dan mempunyai nilai yang dapat dirasakan dalam
kesimpulan akhir.

Fungsi Informasi, utamanya, yaitu menambah
pengetahuan standar, ataupun maupun indikator bagi
pengambil keputusan.

a. Kegunaan informasi bergantung pada :
1) Tujuan si penerima
Bila tujuannya untuk memberi
bantuan, maka informasi itu harus
membantu si penerima dalam apa yang ia
usahakan untuk memperolehnya.
2) Ketelitian penyampaian dan pengolahan
data
Dalam menyampaikan dan mengolah
data, inti dan pentingnya informasi harus
dipertahankan.
3) Waktu
Apakah informasi itu masih up to
date?
4) Ruang dan tempat
Apakah informasi itu tersedia dalam
ruang atau tempat yang tepat?
5) Bentuk
Dapatkah informasi itu digunakan
secara efektif. Apakah informasi itu
menunjukan  hubungan-hubungan yang
diperlukan, bidang-bidang yang
memerlukan perhatian manajemen? Dan
apakah informasi itu menekankan situasi-
situasi yang ada hubungannya.
6) Semantik
Apakah hubungan antara kata-kata
dan arti yang diinginkan cukup jelas?
Apakah ada kemungkinan salah tafsir?

c. Konsep Dasar Sistem Informasi

Menurut Deni Darmawan dan Kunkun Nur
Fauzi [3] perancangan sistem adalah “Sebuah proses
yang menentukan bagaimana suatu sistem akan
menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan.”

Tahap perancangan sistem mempunyai dua
tujuan yaitu :

1. Memberikan gambaran secara umum tentang
kebutuhan informasi kepada pemakai sistem
secara logika.

2. Memberikan gambaran yang jelas dan
rancang bangun kepada pemrogram
komputer dan ahli teknik lainnya

3. Memberikan Pembuatan sketsa  atau
pengaturan dari beberapa elemen yang
terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh
dan berfungsi.

d. Analisa Sistem

Menurut Abdul Kadir [4], analisa sistem adalah
proses untuk menentukan hal-hal detail tentang yang
akan dikerjakan oleh sistem yang diusulkan (dan
bukan bagaimana caranya).

Adapun langkah-langkah dalam analisa secara
umum sebagai berikut :

a. Analisa pendahuluan

Dalam analisa pendahuluan ini
dilakukan pengumpulan informasi untuk
memperoleh gambaran secara menyeluruh
mengenai tempat yang akan kita analisa.
Dan waktu yang dibutuhkan untuk
pengembangan sistem tersebut.

b. Studi kelayakan

Langkah berikutnya adalah
mengadakan peningkatan kepuasan
pengunjung, manfaat dari segi ekonomis
dan lain sebagainya.

c. Mengidentifikasikan permasalahan dan
kebutuhan pemakai

Mengidentifikasi ~ masalah  dapat
dilakukan dengan mengidentifikasikan
penyebab masalah.

d. Memahami sistem yang ada dapat
dilakukan dengan mengadakan penelitian
data. Penelitian dapat dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut :

1) Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan data dan informasi
dalam bentuk tanya jawab kepada
beberapa staff yang ditunjuk dan

mengetahui tentang obyek
penelitian.  Observasi  dilakukan
untuk melihat secara langsung ke
lokasi penelitian. Memang

dibutuhkan data konkret tentang
lokasi penelitian yang diajukan.
2) Merencanakan jadwal penelitian.
3) Membuat penugasan penelitian.
4) Melakukan hasil penelitian.
5) Mengumpulkan hasil penelitian.
e. Menganalisis hasil penelitian
Setelah penelitian dilakukan dan hasil
penelitian dikumpulkan langkah selanjutnya
adalah menganalisis hasil penelitian
tersebut.

e. Konsep Dasar Berorientasi Obyek

Menurut Sukamto dan Shalahuddin [5]), “UML
(Unified Modeling Language) adalah untuk
mendefinisikan requirement, membuat analisis &
desain, serta menggambarkan arsitektur dalam
pemrograman berorientasi objek”. Konsep dasar
analisa dan perancangan berorientasi obyek adalah
sebagai berikut:
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f.

Object, sesuatu yang dapat dilihat, disentuh
atau dirasakan.

Class, sekumpulan obyek yang sejenis,
yang memiliki perilaku, dan Attribute
sejenis.

Attribute, sebuah data yang mewakili
karakteristik yang dimiliki obyek.
Behaviour (perilaku), kumpulan sesuatu
yang dapat dilakukan oleh obyek disebut
juga method, operation, atau service.
Inheritance (turunan), sebuah konsep
dimana method atau attribute dimiliki oleh
sebuah obyek dapat diturunkan atau
digunakan (reused) oleh obyek lain.
Polymorphisme, sebuah kosep dimana
obyek lain dapat merespon operasi yang
sama, tetapi dengan implementasi yang
berbeda.

Message sending, suatu obyek mengirim
sebuah pesan (message) kepada obyek lain
untuk menjalankan sebuah operation dan
obyek yang memberikan respon untuk
menjalankan operasi tersebut.
Encapsulation, penggabungan dari
beberapa atribut dan perilaku
(items)menjadi satu unit.

Aggregation, suatu hubungan dimana satu
kelas yang lebih besar berisi satu atau lebih
bagian kelas yang lebih kecil.

Association, hubungan antar obyek yang
saling membutuhkan. Hubungan ini bisa
satu arah ataupun lebih dari satu arah.
Generalization, suatu konsep yang perilaku
dan atribut yang umum dibagi kedalam
beberapa jenis kelas obyek yang
dikelompokkan ke dalam kelas mereka
sendiri.

Pengertian Penjualan
Menurut Thamrin Abdullah dan Francis Tantri

[6] Penjualan adalah salah satu bagian dari
keseluruhan sistem pemasaran.

1) Tujuan Pelaksanaan Sistem Penjualan

Tujuannya untuk mendukung
kelancaran sistem yang dapat memberikan
layanan dan kemudahan bagi sebuah proses
kegiatan  transaksi. = Adapun  tujuan
pelaksanaan sistem tersebut adalah sebagai
berikut :

a) Memberikan kemudahan dan
memperlancar arus kegiatan sistem.

b) Memberikan kemudahan dalam hal
pelayanan serta mampu memberikan
informasi yang cepat, tepat dan akurat

¢) Membantu kelancaran prosedur kerja
antar bagian. Sebagai alat bantu bagi

pihak pimpinan dalam mengawasi
pelaksanaan sistem.

2. METODE PENELITIAN
Adapun metode penelitian yang diperoleh
penulis yaitu sebagai berikut:

d.

Wawancara

Kegiatan ini  dilakukan  untuk
mengetahui masalah-masalah yang terjadi
oleh bagian-bagian yang mengalami
masalah.
Observasi

Observasi
mengumpulkan data.
Teknik Dokumentasi

Sebagian besar data yang tersedia
adalah dalam bentuk surat-surat, catatan,
cinderamata, laporan, Untuk mengetahui
hal-hal yang terjadi pada waktu silam.
Literatur

Literatur sebagai informasi rujukan
atau referensi yang digunakan untuk
mendapatkan informasi tertentu.
Kuesioner

Memberikan pertanyaan yang
berkaitan untuk penelitian

dilakukan untuk

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Ulasan Singkatan Organisasi

TB. Adi Darma melayani pembelian bahan-
bahan bangunan secara tunai dan DP (Down
Payment), TB. Adi Darma didirkan pada tanggal 20
Maret 1990. Perusahaan ini terletak di Jalan Pasar
Darma No.04 Kuningan Jawa Barat dan dikelola
oleh Bapak Adi Hermansyah beserta keluarga.

3.2. Proses Bisnis Sistem Berjalan

1

2)

Proses Penjualan Tunai

Pelanggan menanyakan ketersediaan
barang yang akan dibeli. Jika barang tidak
tersedia maka bagian penjualan
mengkonfirmasikan  kepada pelanggan
bahwa barang saat ini kosong, jika barang
tersedia bagian penjualan mengkonfirmasi
untuk membuat nota kontan putih satu
rangkap, lalu bagian penjualan
menyerahkan nota kontan putih satu
rangkap dan barang kepada pelanggan.
Kemudian pelanggan menyerahkan uang
pembayaran kepada bagian penjualan.
Proses Pemesanan Barang

Proses ini dimulai pelanggan akan
dibeli dengan cara datang langsung ke toko
atau melalui telpon, pemesanan
disampaikan baik secara lisan. Kemudian
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bagian penjualan mengecek barang yang
dipesan, jika tidak tersedia bagian
penjualan  mengkonfirmasikan  kepada
pelanggan bahwa barang yang dipesan
sedang kosong. Jika barang tersedia bagian
penjualan.
3) Proses Pembayaran
Pelanggan melakukan pembayaran
kepada bagian penjualan. Jika pelanggan
membayar dengan Down Payment (DP)
bagian penjualan akan memberikan nota
rangkap merah, jika pembayaran lunas
maka bagian penjualan akan memberikan
nota rangkap putih.
4) Proses Pengiriman Barang
Pengiriman barang menggunakan
surat jalan dan akan dilakukan jika
pengiriman banyak dan tidak cukup untuk
satu kali pengiriman. Bagian penjualan
membuat surat jalan serta menyiapkan
barang yang akan dikirim oleh bagian
pengiriman untuk di cek kelengkapan
alamat pelanggan tersebut. Pelanggan akan
mendatangani surat jalan sebagai bukti
bahwa pelanggan telah menerima barang
dan menerima surat jalan rangkap putih jika
pembayaran  sudah  lunas. Bagian
pengiriman menyerahkan kembali surat
jalan rangkap merah kepada bagian
penjualan sebagai bukti telah mengirim
barang. Jika pembayaran dilakukan dengan
cara Down Payment (DP) maka pelanggan
melunasi pembayaran ketika barang sampai
dan pelanggan memberikan nota rangkap
merah  kepada  bagian  pengiriman.
Kemudian bagian pengiriman memberikan
nota rangkap putih dan surat jalan rangkap
putih kepada pelanggan. Bagian pengiriman
menyerahkan kembali surat jalan rangkap
merah dan nota rangkap merah kepada
bagian penjualan sebagai bukti telah
mengirim barang dan juga telah menerima
uang  pelunasan  pembayaran  dari
pelanggan.
5) Proses Retur
Retur dapat dilakukan jika pelanggan
menerima barang yang dibelinya rusak atau
cacat untuk diajukan ke bagian pengiriman.
Lalu bagian pengiriman mencatat barang
yang rusak atau cacat di nota untuk
dikonfirmasikan ke bagian Penjualan,
kemudian bagian penjualan menyiapkan
barang pesanan yang di retur kepada bagian
pengiriman untuk dikirim ke pelanggan,
lalu pelanggan terima barang.
6) Proses Pembuatan Laporan

Proses pembuatan laporan dibuat oleh
bagian penjualan setiap hari sebagai bukti

pertanggung jawaban ke pemilik toko.

3.3. Analisa Sistem Usulan
a. Fishbone Diagram

Proses
Nota menumpuk
Harus melihat dari

tumpukan nota . . Tidak diketahul dengan cepat pelanggan
Y agbel
Pembustan laporan penjuslan e
i Tidak diketahui ¢ ¢ barang yan
Jumlah dokumen nota kontan Bt e ey copeiibaraed 1ng
yang semakin banyak R
Kesulitan mencari dokumen nota s You it caH Epuan nces
kontan yang ingin dibutuhkan
_ Kinera
Sulit untuk mengetahul Kesalahan dalam ooy
informasi barang yang . pencatatan data
diretur 2 pengiriman
ke ponchltan Kurang detail dalom* * Salah hitung dalam panjualan
saat transaksi retur mengolah data

Pasanan banyak

Proses Manusia

Gambar 2. Fishbone Diagram

b. Use Case Diagram
1) Use Case Diagram Master

. <

Bagian Penjualan

"(( Entry Data Kendaraan )

Gambar 3. Use Case Diagram Master

2) Use Case Diagram Transaksi

Pelanggan

Gambar 4. Use Case Diagram Transaksi

3) Use Case Diagram Laporan
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T Pelanggan e
(CerikLapmanNmaKiniﬂ/‘ N “Kd_pelanggan "nig_pesanan
_ - o nm_ *kd barang
- {//’ alamat jml pesan
_ Penjualan Via Pesanan tz s
~—_ - no_ telp 4 Wi _ barang
~_ ™~ [ T
" Cetak Laporan Pembayaran )~ kd_ pelanggan
N B T K Parang
pesanan *ro_nk *kd barang
*no_pesanan kd_barang nm barang
1§l P esanan [iml_nk satuan
i e hrg_satuan
"\ Cetak Rekapitulasi Barang ™ kd_pelanggan I&K
Yang Sering Dipesan stol
no_ pesanan

Gambar 5. Use Case Diagram Laporan
3.4. Model Data kd_ barang ke _ barang

. o nota
a. Class Diagram :
kwitansi *no_nt nota_kontan| ada terima
*no_kwt el _nt *no_nk "ngsj *no_retur
tgl_kwt l¢—] total _bayar tgl_nk “kq_barang *kd barang
nont dp ng_pesanan| jmikirim jmlretur
status 1o_pesanan ket
an() Sisa
[+tampit cata nQ_pesanan
pelanggan nont
i pelanaoan| | kd_ kendaraan
kendaraan Bl
*kd _kendaraan *no_s)
No_ pol tgl_s)
Nm_kendaraan lamat_kirim
no_nt
kd_kendaraan

nas plar ng_retur
“noretur
telretur
nasj

er

Gambar 7. Logical Record Structured

0_po

1 kendaraan
Fautorumber()
+simpan()

c. Spesifikasi Basis Data

e Tabel 1. Spesifikasi Basis Data Pelanggan
N . Mo  Nama Seld Tipe Daza | Leba | Desimal Keterangan
Fompty r
. 1.  kd_pelanggan | Varchar 5 - Kode Pelanggan
Comhar & Clace Ninaram —Peanas terdii dat {P3689)
2. nm_pelanggar | Vachar 40 - Nama Pelanggan
. terdiri dari huruf A-
b. Logical Record Structured z
3. Alamat Varchar 40 - Alamat terdiri dari
huruf  A&-Z dan
angka 0-3
4. no_zelp Varchar 13 - Telepon
{993999999999}

Rancangan kode :

kd_pelanggan terdii dar 5 digit, vaitu :
EIFREIEIE]

a b
Keterangan :
a. 1 digit pertama menunjukkan kode pzlancgan
b. 4 digit berikutnya menunjukkan urutan nomaor

3.5. Design GUI
a. Struktur Menu
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‘ SISTEM INFORMAS! PEN] UALAN PADA TB. ADI DARMA

‘ Bagian Penjualan . <

\ \ L oo |
TRANSAKS| ‘ ‘ LAPORAN ‘ KELUZ ©Openo |
‘ Get kd_pelanggan()

Srowta_peiangoano |
Entry Data Pelanggan 4‘ Cetak Nota Kontan Cetak Laporan Nota Kontan input Pelanggano T |
Input Pelanggano |
smpa L ‘
Entry Data Barang Entry Surat Pesanan Cetak Laporan Penjualan |
Via Pesanan Simpan0 i

ﬂ smpmo |
Entry Data Kendaraan 4‘ Cetak Nota ‘ Cetak Laporan Pembayaran e T
cariQ i |
cario |

Cetak Laporan Pengiriman Srow B elanggano
Barang Ll Get Pelanggan0 {
Ubaho |
Cetak Surat Jalan T
bano i
——  Cetak Laporan Retur
= o
HapusO : L
Cetak Rekapitulasi Barang im0 T
yang Sering Dipesan |
S vapuso

Camhar Q Qtrultur Monn 5 P L
BatalQ | U
Batalo I
b. Rancangan Form Entry Data Pelanggan = 1
kom0 1 i
KeluarQ |

PN

ENTRY DATA PELANGGAN
TB. ADI DARMA

Gambar 10. Sequence Entry Data Pelanggan
Kode Petangean can

Nama Pefanggan | %40 X

o .
— 3.7. Boundary Diagram
1|
oo Teepen PR
SIMPAN usaH HAPUS BATAL KELUAR
0 o 5 FomEmfaatng
) o 1) Wopen)
Gambar 9. Entry Data Pelanggan b mé?ﬂ:wbﬁ\ Voo N Yo o B
fr— Bgang. Benan)
0 O 00, oo S i P e
ﬁmsm e hiah) II‘E;‘“W
3.6. Sequence Diagram B G
oo Jumlah Hargl) oulistfew)
Sequence Entry Data Pelanggan I [
Wampi istiew) Weeia)
Wsrow cR)
[ ™)
W)
Mo
v ——
Wonsysae(
Wearkentasn|
Bowentaan)
Wariita)
Bsroution))
[ S
Wcxraany)
WsrouBarany)
Wrputumishkrm)
WSronsisakinm)
WTanbeh
Bsioutistien)
e
Bswce)
= /
Belar)
S —
—_— ) Roper] 0
[N e Wiy B
= o =
o) Be) Boiar) Beim)

o8

Boousissa)

Brputewangan)
)

BsoncR)

Beaal)
Hosar)

Gambar 11. Boundary Diagram
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3.8. Control Diagram

000

000000 Offmpepdgm  CEOOEBEY i alentran

N o o
o AT S
Jr;;waamm i)
[ [aitniezr)
00 0040 yem st
Bt o)
-l Bhips)
“m\.‘ [
) e
e .

[y O e CHOesi Cies) OlEtyRer
Toen) o) ) Hoer )
Roubean) Meopiae)  Worh) Weailoz) 1))
Wiz Hcaigaa) e Broutctcngar) Baigany)
Wt Booomis)  Wonpadaces)  Wonututes) Binuinizrer)
o Wenti) M) sz Wrptteeengen]
Mpas) Msimar| [ 2™ [reia) Wran)

i) M)

i Wsingn)
[reta)

[ 22
e

Ol Celmapsiginlehs  Oleslznapeyna

o) ) 0w o)
L Msipeiote) [eizree)
i) [} o
W) [ 2] Bar)

Gambar 12. Control Diagram

4. KESIMPULAN

Suatu kesimpulan dan saran yang diperoleh
dari tahapan-tahapan analisa dan perancangan sistem
informasi pengolahan laporan hasil penjualan, yaitu:

1. Dibuatkannya sistem secara
terkomputerisasi yang dapat mempermudah
dalam pembuatan laporan penjualan.

2. Dibuatkannya sistem informasi laporan
pengiriman barang yang mempermudah
pemilik untuk mengetahui data barang yang
sudah dikirim.

3. Sistem informasi penjualan berbasis
komputer yang berupa program aplikasi ini
dapat membantu  penginputan  dan
pencarian data pembayaran pada waktu
tertentu.

4. Dengan diterapkannya sistem yang
terkomputerisasi ini, maka pengolahan data
penjualan terpusat pada satu sistem,
sehingga mempercepat kinerja dalam
pencarian data

5. Dengan diterapkannya sistem ini sehingga
meminimalisir kesalahan dalam proses
pencatatan dan pengolahan data.

6. Dibuatkan sistem yang terkomputerisasi
agar dapat mengurangi kesalahan dalam
perhitungan dalam proses transaksi.

Dengan hasil kesimpulan diatas penulis
membuatkan untuk pengolahan proses data saran
bagi TB. Adi Darma adalah :

[1]
2]
3]

[4]
[5]

(6]

[7]

[8]

Melakukan backup secara berkala terhadap
data yang bernilai penting untuk mengurangi
keadaan yang tidak diinginkan.

Menjalankan prosedur dengan baik dan besar
dalam menggunakan sistem ini. Dan hal
yang yang harus benar-benar diperhatikan
adalah pengentrian data agar tidak terjad
kesalahan dalam memasukkan data.
Diadakannya pelatihan penggunaan sistem
bagi staff  baru yang nantinya
mempergunakan sistem ini.

Untuk menjaga agar data di database selalu
update disarankan untuk menghapus data
yang sudah tidak diperlukan lagi.

DAFTAR PUSTAKA

Al-Bahra Bin, Ladjamudin., 2013, Analisis dan
Desain Sistem Informasi, Yogyakarta, Graha Ilmu.
Hutahaean, Jeperson., 2015, Konsep Sistem
Informasi Yogyakarta, Deepublish.

Darmawan, Deni, & Fauzi, N. K., 2013. Sistem
Informasi Manajemen, Bandung, PT Remaja
Rosdakarya.

Kadir, Abdul., 2014, Pengenalan Sistem Informasi
Edisi Revisi, Yogyakarta, Andi.

Sukamto, & Shalahuddin, 2013, Rekayasa
Perangkat Lunak Terstruktur dan Berorientasi
Objek, Bandung, Informatika.

Abdullah, Thamrin dan Francis Tantri.,, 2012,
Manajemen Pemasaran. Depok : PT Raja Grafindo
Persada.

Azwanti, Nurul., 2017, Sistem Informasi Penjualan
Tas Berbasis Web Dengan Pemodelan UML,
Kumpulan Jurnal Ilmu Komputer (KLIK), Volume 4
No 1 - Febuari 2017, Batam, ISSN: 2406 — 7857, pp.
1-14.

Hasanah, Uswatun., 2013, Sistem Informasi
Penjualan Online Pada Toko Kreatif Suncom
Pacitan, Indonesian Journal on Networking Security
(IJNS), Volume 2 Nomor 4 — Oktober 2013, Pacitan,
ISSN: 2302-75700, pp. 40-48.



	1. PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Studi Pustaka

	2. METODE PENELITIAN
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	3.1. Ulasan Singkatan Organisasi
	3.2. Proses Bisnis Sistem Berjalan
	3.3. Analisa Sistem Usulan
	3.4. Model Data
	3.5. Design GUI
	3.6. Sequence Diagram
	3.7. Boundary Diagram
	3.8. Control Diagram

	4. KESIMPULAN
	5. DAFTAR PUSTAKA

